





I.1 Latar Belakang 
Di Indonesia pemerintah selalu berusaha untuk meningkatkan mutu pendidikan dari 
waktu ke waktu dan bahkan pemerintah menetapkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) 
yang tujuannya adalah menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Di 
masa sekarang ini sekolah perguruan tinggi menjadi salah satu tuntutan bagi mereka yang 
berminat kerja di dunia formal (perusahaan, kantor). Sebab di dunia kerja sekarang ini, 
gelar menjadi sebuah kewajiban dan tentu akan lebih baik jika gelar tersebut dipadu dengan 
skill. Di perguruan tinggi, seseorang dituntut agar mampu secara mandiri mengatasi materi 
kuliah, melakukan berbagai eksperimen, menyikapi berbagai masalah kehidupan, 
mengatasi dampak lingkungan dan sebagainya. 
Salah satu universitas ternama dan masuk dalam daftar 10 universitas terbaik di 
Indonesia (versi 4ICU tahun 2011) adalah Bina Nusantara. Universitas Bina Nusantara 
pada awalnya berasal dari sebuah institusi pelatihan komputer. Modern Computer Course 
yang didirikan pada 21 oktober 1974. Dalam perkembangannya Modern Computer Course 
berkembang menjadi sebuah universitas bernama Bina Nusantara. 
Univeristas Bina Nusantara sendiri terbagi menjadi 3 kampus : Kampus Anggrek, 
Syahdan dan Kijang. 
     






Gbr 1.3 Kampus Kijang 
Kampus Syahdan adalah kampus  dimana mayoritas mahasiswa School of Design 
beraktifitas.  
Dan ruang perkuliahan Jurusan Desain Interior (yang merupakan salah satu jurusan 
di School of Design) yang berlokasi di kampus Syahdan akan menjadi objek perancangan 
tugas akhir, karena sebagai salah satu bangunan dari Universitas terbaik di Indonesia tahun 
2011 (versi 4ICU) dan gedung dimana mayoritas mahasiswa desain melakukan kegiatan 
perkuliahan, kampus ini masih membutuhkan banyak pembenahan dari segi desain. 
Merupakan sebuah tantangan untuk merancang interior ruang perkuliahan Jurusan Desain 
Interior yang tidak hanya mampu mewakili image jurusan yang kreatif dan modern tapi 
juga menjawab kebutuhan pengguna terhadap kespesifikan fasilitas yang dibutuhkan. 
 
I.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana menciptakan ambiance Jurusan Desain Interior yang mewakili image 
sebuah institusi kreatif tanpa menghilangkan local content? 
2. Bagaimana merancang interior sebuah Jurusan Desain Interior dengan sirkulasi 
yang baik terutama pada jam pertukaran shift ? 
3. Bagaimana merancang ruang-ruang Jurusan Desain Interior agar kegiatan belajar 





I.3 Tujuan Perencanaan 
1. Merancang desain keseluruhan ruang perkuliahan agar mewakili image Jurusan 
Desain Interior yang kreatif dan modis dan image Universitas yang terdepan dari 
segi teknologi tanpa menghilangkan local content of Indonesia.  
2. merancang interior sebuah Jurusan Desain Interior dengan sirkulasi yang baik 
terutama pada jam pertukaran shift. 
3. Merancang suasana kampus yang mampu meningkatkan keefektifan belajar dan 
bekerja, juga memenuhi kebutuhan pengguna Jurusan Desain Interior disesuaikan 
dengan fasilitas yang ada. 
 
 
I.4 Ruang Lingkup Penelitian 
I.4.1 Kawasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan berlokasi di daerah Kemanggisan, yaitu Universitas Bina 
Nusantara, Kampus Syahdan. Dan akan dilakukan studi banding terhadap Jurusan Desain 
Interior di 2 Fakultas Desain lainnya yaitu yang bertempat di Universitas Pelita Harapan 
dan Lasalle College.  
 
I.4.2 Batasan Penelitian 
Batasan-batasan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah : 
1. Pengguna 
a. Jumlah mahasiswa Jurusan Desain Interior 
b. Jumlah dosen dan staff Jurusan Desain Interior. 
2. Fasilitas dan aktivitas 
a. Pendataan jumlah dan jenis ruang perkuliahan mahasiswa Jurusan DI 
b. Pendataan benda yang ada di dalam ruang-ruang perkuliahan 
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c. Aktifitas yang dilakukan mahasiswa, dosen dan staff Jurusan DI 
 
 
I.4.3 Batasan Perancangan 
Yang menjadi batasan dalam perancangan School of Design, Binus University 
adalah Jurusan Desain Interior dimana penggunanya adalah mahasiswa, dosen, sraff 
Jurusan Desain Interior Universitas Binus. 
 
I.4.4 Sampel Penelitian 
Sampel penelitian adalah berupa survey dan wawancara. Wawancara dilakukan kepada 
pihak-pihak terkait yang berkerja di SOD Universitas Binus antara lain: 
a. Dekan SOD 
b. Ketua jurusan Desain Interior 
c. Sekretaris jurusan Desain Interior. 
d. Kepala Studio dan Laboratorium. 
e. Subject Content Coordinator. 
f. Subject Content Specialist. 
 
I.5 Metode Penelitian 
Penulis menggunakan metode kualitatif, yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis persitiwa, aktifitas sosial, pemikiran orang seacara 
indvidual atau kelompok. Penelitian kualitati dibagi menjadi dua, yaitu : 
 
1.5.1 Metode Kualitatif Non-interaktif / Studi literatur 
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Studi literatur merupakan bentuk pencarian data-data yang berhubungan dengan 
Sekolah Desain/ Fakultas Desain, mulai dari fungsi, jenis, dan sistem Sekolah Desain dan 
semua hal yang berhubungan dengan Sekolah Desain yang akan dapat membantu dalam 
perancangan Interior Design of Binus University. 
 
1.5.2   Metode Kualitatif Interaktif 
 
1.5.2.1 Survey Lapangan 
Survey lapangan dilakukan untuk dapat mendapatkan informasi lain yang 
dibutuhkan dalam perancangan. Data survei yang dibutuhkan mencakup foto, aktifitas 




Interview dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai Sekolah Desain 
khususnya Jurusan Desain Interior dan wawancara akan dilakukan kepada : narasumber, 
pihak terkait dan pengguna ruangan itu sendiri. 
 
 















I.7 Sistematika Penulisan 
1) BAB I – Pendahuluan 
Berisi tentang latar belakang pemilihan proyek, rumusan masalah, tujuan 
perencanaan, ruang lingkup penelitian, metode yang digunakan dalam penelitian, 
kerangka pemikiran, tinjauan pustaka dan sistematika penulisan.  
2) BAB II – Tinjauan Umum 
Berisi mengenai terminologi judul, tinjauan terhadap seni dan desain, tinjauan 
terhadap pendidikan seni dan desain di Indonesia, tugas sebuah Jurusan Desain 
Interior dan persyaratan untuk mendirikan sebuah Jurusan. 
3) BAB III – Tinjauan Khusus 
Berisi mengenai data-data Universitas Binus yang mencakup sejarah, visi misi dan 
jenis fakultas serta membahas lebih spesifik mengenai Jurusan Deain Interior yang 
merupakan salah satu jurusan dari School of Design. Pembahasan dimulai dari 
jumlah mahasiswa Jurusan Deain Interior, struktur organisasi, materi perkuliahan, 
jenis-jenis ruang perkuliahan, aktifitas dan fasilitas perkuliahan mahasiswa dan 
dosen Jurusan Deain Interior dan perbandingannya dengan Jurusan Desain Interior 
di Fakultas Desain Universitas lain ataupun dengan Kampus Desain lain. 
4) BAB IV – Analisa Data 
Berisi mengenai analisa terhadap proyek yang dikerjakan, seperti : analisa fisik, 
lingkungan, dan analisa manusia. Analisis tersebut berupa cara penyelesaian 
masalah dalam pendesainan sebuah Sekolah Desain berdasarkan data-data yang 
telah terkumpul dari bab II dan bab III.  
5) BAB V – Konsep 
Berisi penjelasan mengenai konsep yang dipilih untuk perancangan. 
6) BAB VI – Kesimpulan dan Saran 
Berisi mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian yang dikerjakan. 
